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LAPORAN PRAKTIKUM STRUKTUR DAN PERKEMBANGAN TUMBUHAN II



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI UNIVERSITAS JENDERAL SOEDIRMAN FAKULTAS BIOLOGI PURWOKERTO 2016



 I.



PENDAHULUAN Organologi merupakan ilmu yang mempelajari struktur dan fungsi organ



 berdasarkan jaringan-jaringan penyusunnya. Pokok bahasan organologi ini yaitu akar, batang, dan daun. Struktur anatomi pada akar mengalami pertumbuhan sekunder, yang disebabkan oleh aktivitas kambium, sehingga jaringan sekunder mempengaruhi struktur bagian dalam akar. Akar memiliki fungsi yaitu untuk menambatkan tubuh pada tanah, untuk menyimpan cadangan makanan, untuk menyerap air dan garam-garam mineral terlarut. Organ akar memiliki bagian pokok seperti epidermis, korteks, endodermis dan silinder pembuluh (Kamil, 1982). Bunga merupakan alat reproduksi seksual. Suatu bunga yang lengkap mempunyai daun kelopak, daun mahkota, benang sari, putik, dan daun buah. Bunga terdiri atas bagian yang fertil, yaitu benang sari dan daun buah, serta bagian yang steril yaitu daun kelopak dan daun mahkota (Sumardi, 1993). Menurut Hidayat (1995) pada kebanyakan Angiospermae memiliki kepala sari tetrasporangiat, dengan dua ruang sari (lokulus) dalam setiap cuping kepala sari sehingga jumlah keseluruhannya empat. II. TUJUAN Tujuan praktikum acara Organologi II, antara lain : 1.



Mengamati struktur anatomi antera dan ovulum.



2.



Mengamati anatomi batang yang mengalami pertumbuhan sekunder.



III. MATERI Alat-alat yang digunakan dalam praktikum acara organologi II diantaranya mikroskop, dan laporan sementara. Bahan-bahan yang digunakan dalam praktikum organologi II adalah preparat awetan irisan melintang antera Graptophyllum pictum  (Wungu), preparat awetan irisan melintang ovulum Graptophyllum pictum  (Wungu), preparat awetan cross  section  batang  Pinus sp. (pinus), preparat awetan radial section  batang  Pinus sp. (pinus), dan preparat awetan tangensial section batang Pinus sp. (pinus). IV. METODE Metode yang dilakukan dalam praktikum acara Organologi I antara lain: 1.



Preparat awetan irisan melintang Graptophyllum pictum  (Wungu) diamati di  bawah mikroskop letak susunan antera dan ovulumnya, selanjutnya difoto, digambar, serta diberi keterangan pada laporan sementara.



 2. Struktur anatomi perkembangan berkas pembuluh pada batang Pinus sp. secara cross section, radial section, dan tangensial section diamati di bawah mikroskop selanjutnya difoto, digambar, serta diberi keterangan pada laporan sementara. V. HASIL Keterangan : 1 2 3 4 5



1. 2. 3.



Epidermis/Eksotesium Endotesium Lapisan tengah/ lapisan tertekan Tapetum Mikrospora Konektivum



4. 5. 6.
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Gambar 1. Ø L. Antera Grapthophyllum sp. Perbesaran 100 X



1 2 3 6 4



Keterangan : 1. 2. 3. 4. 5. 6.



Epidermis Dinding Ovarium Ovarium Ovulum Korteks Septa



5 Gambar 2. Ø L. Ovulum Grapthophyllum sp. Perbesaran 100 X



Keterangan : 2 1



1. 2. 3. 4.



Trakeid kayu awal Trakeid kayu akhir Jejari Xilem Saluran resin



3 4



Gambar 3. CS. Batang Pinus sp. Perbesaran 100 X



 Keterangan : 1



1. Trakeid kayu 2. Parenkim kayu 3.  Noktah terlindungi
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2



Gambar 4. RS. Batang Pinus sp. Perbesaran 100 X Keterangan : 1 3 4



1. 2. 3. 4.



Trakeid kayu Parenkim kayu  Noktah terlindungi Trakeid jejari



2 Gambar 5. TS. Batang Pinus sp. Perbesaran 100 X VI. PEMBAHASAN Bunga merupakan alat reproduksi seksual. Suatu bunga yang lengkap mempunyai daun kelopak, daun mahkota, benang sari, putik, dan daun buah. Bunga terdiri atas bagian yang fertil, yaitu benang sari dan daun buah, serta bagian yang steril yaitu daun kelopak dan daun mahkota (Sumardi, 1993). Benangsari (stamen) umumnya terdiri dari tangkai sari (filamen) dan kepala sari (antera). Antera atau kotak sari pada umumnya terdiri atas 4 kantong polen atau mikrosporangia. Saat antera masak, dua sporangia pada masing-masing sisi akan menyatu menjadi teka. Bila serbuk sari masak maka antera membuka dan menebarkan butir serbuk sari tersebut (Sari et al., 2013). Bakal biji (ovulum) yang tumbuh di plasenta pada bakal  buah (ovarium) adalah tempat terjadinya megasporogenesis dan mikrosporogenesis. Bakal biji dapat tersusun atas nuselus, satu atau dua integumen yang menutupi nuselus dan funikulus (tangkai biji). Sel telur dan kedua inti polar akan dibuahi oleh inti sperma pada proses pembuahan ganda yang terjadi dalam kantung embrio di ovulum (Ningsih, 2012).



 Pertumbuhan pada tumbuhan dibedakan menjadi pertumbuhan primer dan  pertumbuhan sekunder.



Pertumbuhan primer merupakan pertumbuhan yang



disebabkan oleh aktivitas titik tumbuh primer, yaitu ujung akar atau ujung batang. Pertumbuhan ini terjadi di daerah meristem apikal dan menyebabkan akar dan batang  bertambah panjang. Pertumbuhan sekunder adalah pertumbuhan yang disebabkan oleh jaringan kambium. Pertumbuhan ini hanya terjadi pada tanaman dikotil dan Gymnospermae yang menyebabkan batang bertambah besar (Triharso, 1994). Pertumbuhan sekunder diakibatkan oleh aktivitas Kambium. Menurut Savitri (2008), kambium terbagi menjadi dua, yaitu kambium vaskuler dan kambium gabus. Kambium vaskuler merupakan meristem sekunder yang berfungsi membentuk ikatan  pembuluh (xylem dan floem) sekunder, sedangkan kambium gabus atau felogen, merupakan meristem yang menghasilkan periderm. Periderm adalah jaringan  pelindung yang terbentuk secara sekunder dan menggantikan epidermis pada batang dan akar yang menebal karena pertumbuhan sekunder. Berdasarkan



hasil



praktikum



struktur



anatomi



antera



daun



wungu



(Graptophyllum sp.) terdiri dari eksotesium, endotesium, lapisan tengah, tapetum, mikrospora, dan konektivum. Struktur anatomi ovulum daun wungu ( Graptophyllum  sp.) terdiri dari epidermis, jaringan parenkim, dinding ovarium, ovarium, ovulum, korteks, dan septa. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sumardi (1993) bahwa kepala sari mempunyai struktur yang sangat kompleks, terdiri atas dinding yang berlapislapis yang merupakan diferensiasi dari lapisan parietal primer yaitu epidermis (eksotesium), endotesium, tapetum dan lapisan tengah serta mikrospora. Pengamatan struktur ovulum juga sesuai dengan pernyataan Hidayat (1995), bahwa ovulum melekat pada dinding ovarium. Bagian yang terlihat pada preparat cross section batang pinus adalah trakeid kayu awal, trakeid kayu akhir, jejari xilem, dan saluran resin. Bagian yang terlihat  pada preparat radial section  batang pinus adalah trakeid kayu, parenkim kayu, dan noktah telindungi. Bagian yang telihat pada preparat tangensial section batang pinus adalah trakeid kayu, parenkim kayu, noktah telindungi, dan trakeid jejari. Menurut Mulyani (2006) noktah merupakan penghubung antar sel pembuluh pada arah radial. Sel trakeid merupakan sel kayu jarum yang bentuknya panjang dan dindingnya tebal. Sel trakeid berfungsi ganda, yaitu sebagai pengangkutan dan memberi kekuatan pada kayu Trakeid kayu akhir terdapat pada musim kemarau, memiliki dinding tebal, gelap, sel bergaris pendek dan terdapat noktah, sedangkan trakeid kayu awal terdapat



  pada musim hujan, berdinding tipis, sel tebal besar, banayak air dan memiliki vakuola besar. V. Kesimpulan Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 1.



Struktur



anatomi



yang



terdapat



pada



penampang



melintang



antera



Grapthophyllum pictum terdiri dari eksotesium, endotesium, lapisan tengah, tapetum, mikrospora, dan konektivum, sedangkan pada penampang melintang ovulum Grapthophyllum pictum terdiri dari epidermis, dinding ovarium, ovarium, ovulum, korteks dan septa. 2.



Pertumbuhan sekunder dapat dilihat pada batang pinus melalui cross, radial, dan tangensial section.



VI. Saran Saran untuk praktikum kali ini adalah sebaiknya pada saat pengamatan lebih teliti lagi agar bagian sel-selnya dapat terlihat jelas. DAFTAR PUSTAKA Hidayat, Estiti B. 1995. Anatomi Tumbuhan Berbiji. Bandung: ITB. Kamil, W. P. 1982. Morfologi Pangan. Bandung: Angkasa. Mulyani, S. 2006. Anatomi Tumbuhan. Yogyakarta: Kanisius.  Ningsih, Rita. 2012.  Penuntun Praktikum Anatomi Tumbuhan. Kendari: Universitas Haluoleo. Sari, N. L. G. C. T., Kriswanti, E., & Darsini, N. N. 2013. Perkembangan Mikrogametofit dan Uji Viabilitas Serbuk Sari Kelapa (Cocos nucifera L.”Ancak”).  Jurnal Simbiosis. 1(2): 51-58. Savitri. 2008. Struktur Perkembangan Tumbuhan (Anatomi Tumbuhan).   Malang: UIN Press. Sumardi, I. 1993. Struktur dan Perkembangan Tumbuhan . Bandung: ITB. Triharso. 1994. Dasar-Dasar Perlindungan Tanaman. Yogyakarta: UGM Press.
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